
ISSN : 1411 - 8327 

Nilai Normal Elektrokardiogram, Frekuensi Jantung, 
Respirasi dan Suhu Tubuh Dugong dugon 

(NORMAL VALUES OF ELECTROCARDIOGRAM, HEART RATE, 
RESPIRATION RATE AND BODY TEMPERATURE OF Dugong dugon 

AGIK SUPRAYOGI', SUMITRO~, LINDA TJHIN', RIKA SUDRANTO* DAN RUDA. SALAHUDIN DARUSMAN' 

'Departemen Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi, Fakultas Kedokteran Hewan-IPB, 
J1. Agatis kampus IPB Darmaga-Bogor, TelplFax: 0251-629462, HP: 081310462986, 

email: asupray@yahoo.com 
W. Seaworld-Indonesia, Taman Tmpian Jaya Ancol, J1. Lodan Timur No 7-Jakarta 

14430 Telp:02 1-6410080, Fax: 02 1-6410079, www.seaworldindonesia.com 

Drlgong dugon yang merupakan mammalia laut, terdaftar sebagai spesies langka yang dilindungi. Sampai 
saat ini, belum banyak laporan yang tersedia tentang nilai fisiologis normal dari mammalia ini, sehingga 
menyulitkan dokter hewan dalam memeriksa dan mendiagnosis penyakit pada hewan ini. Oleh karena i tu ,  
dilakukan studi tentang nilai normal elektrokardiogram (EKG), frekuensi jantung, respirasi, dan suhu tubuh 
dari seekor Dugong dugon dengan rnenggunakan alat pemantau pasien (patient monitor). Parameter yang diukur 
adalah frekuensi jantung, respirasi, suhu tubuh, dan nilai EKG: gelombang P, komplek QRS, interval PR, interval 
QT, dan mean electricity a x i s  (MEA). Hasil perekaman menunjukkan bahwa nilai normal frekuensi jantung, 
respirasi dan suhu tubuh berturut-turut adalah (45,73 + 4,101 denyutlmenit, (10, l l  3,44) inspirasilmenit, dan 
131,42 + 0,411 "C. Tidak ada perbedaan yang nyata antara nilai EKG normal pada hantaran I ~ d a d a  kanan) dan 
hantaran 11. Semcntara itu, pada hantaran III menunjukkan niiai voltase yang isoeiektris (0 mv). Pada Lend 11, 
gelomhang P menunjukkan durasi (0,05 +0,02) detik degan vultase (0,03 + 0,011 mv, gelombang R menunjukkan 
voltasc (0,07 0,021 mv dengan durasi QRS komplek (0,06 + 0,01) detik, interval PR (0,26 + 0,011 detik, interval 
QT (0,2 1 + 0,111 detik, ax is  jantung (MEA:+90" sampai -135) condong ke kanan, dengan irama jantung reguler. 
Nilai normal Dugong dugon ini menunjukkan karakteristik yang spesifik dibanding nilai normal pada anjing, 
ha1 ini mungkin karena adanya perbedaan ekologis, struktur anatomi, dan ketebalan dinding thoraks pada 
kedua hewan tersebut. 
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ABSTRACT 
Dugong dugon is a sea mammal species listed as endangered and protected species. The reports on the 

normal physiological values of the animal is still very limited, causing a great difficulties for veterinarians in 
examining and making a proper diagnosis on the diseases affecting this mammal. A study was therefore conducted 
to determine the normal values of electrocardiography (ECG), heart rate, respiration rate, and body temperature 
of a Dugong dugon. Some important parameters such as heart rate, respiration rate, body temperature, and BCG 
(P-wave, QRS-complex, PR-interval, QT-interval, and MEA was determined by a patient monitor. Tlie result of 
this study showed that the normal values of heart rate, respiration rate, body temperature were respectively 
(45.73k4.10) beauminute, (10.11 + 3.44) inspiratiodminute, and (31,42 4 0,41) "C. No significant difference was 
observed between the normal ECG value detected in Lead I and that detected in Lead I1 (......). The normal ECG 
value detected in Lead III w a s  isoelectric (0 mv). ECG-waves values of Lead I1 such as P-wave duration and 
voltage were (0,05 -t- 0,021 second and (0,03 + 0,011 mv, R-waves voltage was (0,07 4 0,021 mv and duration of QRS- 
complex was (0,06 f 0,011 second, PR-interval and QT-interval were (0,26 +O,Ol) second and 10,21+ 0,111 second, 
MEA value was +90 up to -135" to the right side, and regularly rhythm. Normal physiological values of Dugong 
dugon show the specific characters compared with normal values of dogs, i t  might be caused by ecological, 
anatomical and thickness of thorax wall in both animals are relatively different. 
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